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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
1. Pendistribusian dana denda pada akad mura>bah}ah dan musha>rakah di 
KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo. Meskipun ada beberapa nasabah yang 
mendapat denda  selama angsuran, namun tidak pernah dicatat atau 
dimasukkan dalam data, arsip, maupun angsuran nasabah. Serta dana 
denda pada akad mura>bah}ah dan musha>rakah tidak langsung dimasukkan 
ke dalam dana sosial melainkan dijadikan dana cadangan untuk menutupi 
resiko pembiayaan bermasalah. Namun jika tidak ditemukan pembiayaan 
bermasalah maka akan didistribusikan ke dalam dana sosial. 
1. Perspektif hukum Islam terhadap pendistribusian dana denda pada akad 
mura>bah}ah dan musha>rakah di KJKS Al-Mubarok Candi Sidoarjo yaitu 
tidak sesuai dengan hukum Islam karena dana denda yang seharusnya 
didistribusikan kepada orang yang membutuhkan tidak dilaksanakan 
melainkan di simpan untuk dana cadangan resiko pembiayaan bermasalah, 
sehingga melenceng dari ajaran syariah atau hukum Islam dan tidak 
adanya transparansi yang jelas dalam berkas ataupun arsip baik di KJKS 
maupun di buku angsuran nasabah sehingga terjadinya gharar dan ketidak 
adilan yang dilarang dalam Islam. 
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 B. SARAN 
Saran saya sebagai peneliti dan penulis bahwa KJKS Al-Mubarok 
seharusnya harus menyeimbangkan antara hal-hal duniawi dan akhirat, yaitu hal-
hal yang bersifat menghasilkan uang sebanyak-banyaknya dan tidak melalaikan 
amanah serta tanggung jawab kita sebagai manusia yaitu saling tolong-menolong 
apalagi kepada mereka kaum yang membutuhkan. Bukan hanya berorientasi pada 
uang saja melainkan kepedulian kita kepada sesama. Dana denda dari akad 
apapun terkhusus dana denda dari akad mura>bah}ah dana musha>rakah seharusnya 
dimasukkan ke dana sosial bukan yang lain, dan harus dilakukan secara ikhlas 
dan transparan.  
Jika pihak KJKS Al-Mubarok telah melakukan  hal yang sesuai 
dengan aturan islam dan konsisten dalam melaksanakannya insya allah 
kedepannya KJKS akan terus berkembang dan maju sesuai dengan visi misi nya 
yaitu menjadi KJKS yang terkemuka dari KJKS yang lain dan membantu 
kesejahteraan masyarakat.  
